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BAB 1
PENDAHULUAN DAN ENTRI DATA

Program SPSS adalah salah satu program pengolahan statistik
yang paling umum digunakan dalam penelitian yang
menggunakan data kuantitatif atau data kualitatif yang
dikuantitatiftkan.

Setelah diinstal di komputer, program ini biasanya memiliki
shortcut di desktop atau di Windows taskbar, dengan mengklik
ikon START - PROGRAM FILES - SPSS Inc. - SPSS16, maka
akan terbuka tampilan berikut:
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Selanjutnya klik TYPE IN DATA untuk memasukkan data
baru, kemudian, klik OK, maka kita akan mendapatkan dua
tampilan standar SPSS16, yaitu tampilan data (DATA VIEW)
dan tampilan variabel (VARIABLE VIEW)
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Tampilan Data View digunakan untuk memasukkan dan
menyunting data. Cara menggunakan tampilan Data View ini
agak mirip dengan MS Excel.
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Sedangkan Variable View digunakan untuk memasukkan
informasi atribut variabel:
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7.
8.
9.

Name: nama variabel

Type: jenis variabel (numerik, tanggal, nominal,
teks/string, dsb).

Width: lebar kolom dalam tampilan data view. Secara
otomatis/ default biasanya berisi 8 (delapan) karakter.
Decimals: jumlah digit di belakang koma.

. Label: penjelasan lebih lanjut dari nama variabel,

misalnya: dalam nama variabel berisi RESID, kemudian
labelnya diisikan dengan RESPONDENT IDENTITY.
Values: nilai variabel, misalnya: 1= laki-laki,
O=perempuan

Missing: perlakuan untuk nilai yang kosong

Columns: lebar kolom

Align: rata kiri, rata kanan atau tengah.

10. Measure: ukuran variabel, yaitu skala, ordinal atau

nominal.

Pengisian data dilakukan dengan melengkapi variable view.
Variabel dan data yang akan diisikan adalah data rasio
keuangan beberapa bank selama tiga tahun, sebagai berikut:
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Name Type Width | Decimals Label Columns | Align | Measure

SAMPID | Numeric 8 2 Sample 8 Right | Scale
Identity

CAR Numeric 8 2 Capital 8 Right | Scale
Asset Ratio

NPL Numeric 8 2 Non 8 Right | Scale
Performing
Loan

ROA Numeric 8 2 Return On 8 Right | Scale
Asset

ROE Numeric 8 2 Return On 8 Right | Scale
Equity

OCOR Numeric 8 2 Cost 8 Right | Scale
Efficiency

LDR Numeric 8 2 Loan to 8 Right | Scale
Deposit
Ratio

Selanjutnya pengisian data dilakukan dengan menggunakan
tampilan Data View sehingga tampak sebagai berikut:

O s S s T A 915 B )
Data yang diisikan:
SAMPID | CAR | NPL | ROA | ROE | OCOR | LDR

1.00 | 11.23 | 6.05| 2.41 [ 24.29 | 82.09 | 102.87

2.00 | 14.85|2.74| 3.26 [ 31.15| 77.69| 90.51

3.00 | 12.66 | 4.58 | 1.83 |46.21 | 78.71| 89.12

4.00 | 10.83|3.45]| 2.60 | 33.14 | 78.94 | 104.41

5.00 | 12.66 | 4.14 | 3.03 | 29.72 | 84.52| 97.06

6.00 ( 12.43 [ 4.73 | 1.53|32.22 | 81.34| 92.98




SAMPID | CAR | NPL | ROA | ROE | OCOR | LDR
7.00 | 9.57|4.44 | 2.77|34.37| 78.05|102.94
8.00 ( 10.69 | 2.57 | 2.27 | 23.24 | 82.75| 99.16
9.00(11.46(2.84| 3.04|37.49| 75.76 | 95.73

10.00 ( 12.10 | 5.63 | 2.76 | 42.13 | 78.10 | 98.44
11.00 | 11.25 | 4.58 | 2.62 | 33.21 | 78.73 | 106.39
12.00 | 18.14 | 1.61 | 3.15( 32.00 | 68.02 | 81.76
13.00 ( 11.10 | 3.62 [ 0.45| 8.03 | 95.50 | 85.82
14.00 ( 17.56 | 0.90 | 4.25|43.45| 71.56 | 90.26
15.00 ( 11.16 | 3.13 | 1.83 | 28.74 | 86.33 | 90.27
16.00 | 10.82 | 7.80 | 0.53 | 8.49( 95.71| 92.93
17.00| 11.58 | 1.54 | 5.59 | 61.84 | 67.78 | 93.68
18.00| 9.32|1.95( 5.43(89.83( 70.19| 97.15
19.00 | 10.72 | 1.13 | 5.37 | 60.70 [ 69.64 | 98.83
20.00(11.45(|1.12] 1.56 | 25.32 | 86.59 | 85.20
21.00 | 12.91 | 0.77| 5.36 | 57.99 | 67.84 | 86.08
22.00(12.04|1.40| 0.62| 9.72| 93.66| 90.23
23.00( 15.51|1.38| 2.14|22.45| 75.66 | 81.16
24.0013.48(1.12] 0.98|11.06 | 89.03| 79.58
25.00 ( 10.96 | 1.70| 2.22 |1 39.97 | 84.42| 81.39
26.00 | 12.03 | 4.51| 2.05|51.61| 78.01 | 91.05
27.00(11.06|1.29| 2.08 | 35.11| 85.10| 82.25
28.00 | 13.71 |1 6.00| 1.65|32.96| 80.96| 94.23
29.00 | 16.50 | 6.12 | 2.03 | 39.25| 84.33 | 87.32
30.00 | 14.80 | 6.71 | 1.75 | 34.49 | 79.56 | 95.64
31.00 | 12.28 | 4.14| 1.94 | 51.35| 77.89 | 89.21
32.00 | 13.30 | 4.86( 2.11 | 40.17 | 74.05| 87.93
33.00 | 14.73 | 4.59 | 2.08 | 38.77 | 72.05| 86.85
34.00 | 11.54 | 4.39( 1.91 | 48.78 | 78.13| 99.11
35.00 | 12.39 | 3.86 | 2.23 | 44.20 | 73.76 | 83.07
36.00 | 14.00 | 4.21  2.00 | 38.21 | 73.88 | 87.03




Di sela-sela atau setelah selesai mengentri data, selalu selalu
simpan data dan beri nama file (misalnya: kinerjabank.sav)
dengan mengklik gambar disket, atau klik menu FILE > SAVE
atau ketik Ctrl S atau ketik Alt F + S, seperti penggunaan MS
Office. File data ini akan memiliki ekstensi .sav.

Untuk keluar dari SPSS16, bisa mengklik gambar silang
yang ada di pojok kanan atas, atau klik menu FILE - EXIT



BAB 2
STATISTIK DESKRIPTIF

Buka kembali SPSS dengan langkah-langkah yang sudah
pernah disampaikan sebelumnya. Akan tetapi kali ini pilih
OPEN EXISTING DATA SOURCE dan pilih More Files... atau jika
sudah ada nama file yang dimaksud (misalnya:
kinerjabank.sav), bisa langsung dipilih untuk kemudian pilih
OK. Tampilkan kembali file data rasio keuangan sejumlah
bank selama tiga tahun. Kali ini akan didapati satu aplikasi
lagi yang bernama SPSS Output Viewer, di samping SPSS
Data Editor yang sudah dikenal sebelumnya.

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk menghasilkan
statistik deskriptif:



DESCRIPTIVES...
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Muncul kotak dialog DESCRIPTIVES. Kemudian sorot

semua variabel kecuali SAMPID yang terdapat di kotak
sebelah kiri dan pindahkan ke kotak sebelah kanan
dengan mengklik panah yang terdapat di antara kotak
sebelah kiri dan kotak sebelah kanan hingga tampil

seperti ini:

Q Descriptives

X

é) Sample ldentity [SAMPID]

Variable(s):

& Capital Assets Ratio [C..
& Non Performing Loan [N...
& Return On Assets [ROA]
& Return On Equity [ROE]
& Cost Efficiency [OCOR]
L& Loan to Deposit Ratio [L... l

Options...

I:] Save standardized values as variables

| o

” Paste H Reset J[ Cancel H Help |

3. Kemudian klik OPTIONS... hingga muncul kotak dialog
DESCRIPTIVES: OPTIONS, kemudian beri tanda v pada



kotak MEAN, STD. DEVIATION, VARIANCE, RANGE,
MINIMUM, MAXIMUM, S.E. MEAN dan biarkan lainnya
pada kondisi standar/default lalu klik CONTINUE -
OK.

Q Descriptives: Options \g

Mean [ Sum

rDispersion
Stel. deviation ML
Watiance Maximum
[¥] Range

rDistribution

|:| Kurtozis |:| Skewness

rDisplay Order
() wariable list
() Alphabetic

O Ascendng means

() Descending means

[ Continue ” Cancel ” Help

4. Diperoleh tampilan sebagai berikut di SPSS Output

Viewer:
Uvscriptae Statistics

N Fange | Mitimom | Nadmum Néir Bty Dasation | Vangncs
St Staasas | Gotane | Stadatic | Sfatiete | St Enor Stattate Saanalg
Catein Asseis Raly 1 gaz 95 1814 124182 L9 20124 1294
Naon Parforrng Loan 6 703 T 760 34869 a2 1882%) 154
Reum On Asaen 36 s1e 143 558 24042 170 13033 1 599
Retum On Equiy J6 v u0 e U] k] 16 1Y 2% 27098 16.2418) PSR
Coet EMciency Jo 2783 Ly ) asn 793425 1200 T2 S1e88
Loan 12 Dagrost Rato 36 2681 7953 10636 | 918011 116842 711852 0673

Vald N (Eawies) 6

Jumlah data yang diolah semuanya adalah 36 yang
ditunjukkan dari nilai N. Kolom Range menunjukkan
kisaran/range dari masing-masing variabel. Kolom minimum
menunjukkan nilai minimum dari masing-masing variabel dan
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kolom maximum menunjukkan nilai maksimumnya. Mean
statistic adalah rata-rata dan standard error masing-masing
variabel. Std. Deviation menunjukkan simpangan baku dari
masing-masing variabel dan  variance menunjukkan
variannya.



BAB 3

REGRESI LINIER BERGANDA

Dengan menggunakan data yang terdapat pada bagian
sebelumnya, yaitu data rasio keuangan beberapa bank selama
tiga tahun, model yang ingin diuji secara empiris adalah
bagaimana pengaruh faktor-faktor berikut ini:

1.

3.
4.

5.

Struktur permodalan (yang diproksikan oleh Capital
Assets Ratio),

. Kualitas aset produktif (yang diproksikan oleh Non

Performing Loan),

Rentabilitas (yang diproksikan oleh Return on Equity),
Efisiensi biaya (yang diproksikan oleh rasio Operating
Cost & Operating Revenue), dan

Likuiditas (yang diproksikan oleh Loan to Deposit Ratio)

terhadap Kinerja Keuangan perbankan yang diproksikan oleh
Return on Asset.

Adapun kerangka penelitiannya apabila digambarkan maka
akan tampak sebagai berikut:

11
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CAR

NPL

ROE ROA

OC/OR

LDR

Sedangkan hipotesis yang dibangun adalah sebagai berikut:

H,
Ho,
Hs
H4

Hs

Diduga struktur permodalan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Diduga kualitas aset produktif berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Diduga rentabilitas berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan.

Diduga efisiensi biaya berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan.

Diduga likuiditas berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan.

Data kasus di atas dapat diolah dengan menggunakan analisis

regresi

linier berganda yang terdapat dalam program

perangkat lunak SPSS16.
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Regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji
pengaruh dua atau lebih variable independen (explanatory)
terhadap satu variable dependen. Model ini mengasumsikan
adanya hubungan satu garis lurus/linier antara variabel
dependen dengan masing-masing prediktornya. Hubungan ini
biasanya disampaikan dalam rumus. Sedangkan untuk kasus
di atas, rumus yang terbentuk adalah:

Y =a+ X1+ BoXy + B3X3 + BaXy + PsXs + &

Di mana:

Y = Kinerja keuangan / ROA sebagai variabel
dependen

a = Konstanta

B1 - = Koefisien regresi variabel independen

Bs

X1 = Struktur permodalan / CAR sebagai variabel
independen

Xs = Kualitas aset produktif / NPL sebagai variabel
independen

X3 = Rentabilitas / ROE sebagai variabel independen

X4 = Efisiensi biaya / OCOR sebagai variabel independen

Xs = Likuiditas / LDR sebagai variabel independen

Untuk tujuan pengujian hipotesis nilai parameter model,
model regresi linier juga mengasumsikan hal-hal sebagai
berikut yang dikenal dengan nama Uji Asumsi Klasik:

1. Normalitas

2. Heteroskedastisitas

3. Multikolinieritas

4. Autokorelasi (jika menggunakan data time series)

Langkah Analisis

1. Buka file data yang sudah dientrikan pada bagian
sebelumnya (misalnya: kinerjabank.sav)

2. Dari menu utama SPSS, pillh menu Analyze -
Regression = Linear hingga tampak sebagai berikut:
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Setelah muncul kotak dialog Linear Regression, pada
kotak Dependent isikan variabel ROA dan pada kotak
Independent(s) isikan dengan variabel CAR, NPL, ROE,
OCOR & LDR. Pada kota Method pilih Enter abaikan
yang lain dan tekan OK.

E Linear Regression u
1 D cent:

[ sample dertity [SMPID] | | Return o Assats RoA) |
& Capital Assets Ratio[C.. | piowq oo
f Mon Perfarming Loan [M...
f Return On Equity [ROE] | Previous | Mesxt -
f Cost Efficiency [QCOR] Independent;s1:
f Loan to Deposit Ratio [L... & Capital Assets Ratio [CAR] -

f Mon Performing Losn [MPL]
& Return On Equity [ROE]

T

Selection Yariskle:

| [

Caze Labels:
| |

WWLE Wieight:

[ox ][ eome [ mesn ][ comm [ ren |
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4. Maka akan muncul di SPSS Output Viewer tampilan
seperti ini:

P Cat Tuiiasett] - LUk Vioast
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Untuk sementara, kita abaikan terlebih dahulu uji asumsi
klasik. Misalkan hasil regresi ini sudah lolos uji asumsi klasik,
maka cara interpretasi model regresi dengan langkah sebagai
berikut: pertama interpretasikan koefisien determinasi, kedua
uji F statistik dan ketiga uji regresi parsial dengan uji t.

Koefisien Determinasi

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of Durhin-
| R R Sguare Square the Estimate VWatson
1 8122 831 803 57897 1.805

a. Predictors: {Constant), Loan to Deposit Ratio, Cost Efficiency, Non Performing
Loan, Capital Assets Ratio, Return On Equity

h. Dependent Variahle: Return On Assets

Tampilan luaran SPSS model summary menunjukkan
besarnya adjusted R? sebesar 0,803, hal ini berarti 80,3%
variasi kinerja keuangan (ROA) dapat dijelaskan oleh variasi
dari lima variabel independen CAR, NPL, ROE, OCOR & LDR.
Sedangkan sisanya (100%-80,3%=19,7%) dijelaskan oleh
sebab-sebab yang lain di luar odel. Standard error of estimate
(SEE) sebesar 0,57897, makin kecil nilai SEE akan membuat
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model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel
dependen.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

ANOVA®
Sum of
| Model Sqguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 49.402 5 9.880 29.475 0002
Residual 10.056 30 335
Total 59.458 35

a. Predictors: {Constant), Loan to Deposit Ratio, Cost Efficiency, Non Performing Loan,
Capital Assets Ratio, Return On Equity

h. Dependent Variable: Return On Assets

Berdasarkan tabel ANOVA atau F test, diperoleh nilai F hitung
sebesar 29,475 dengan probabilitas 0,000. Oleh karena
probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa koefisien regresi CAR, NPL, ROE, OCOR &
LDR tidak sama dengan nol, atau kelima variabel independen
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal
ini juga berarti nilai koefisien determinasi R2? tidak sama
dengan nol, atau signifikan.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Untuk menginterpretasikan koefisien parameter variabel
independen dapat menggunakan unstandardized coefficients
maupun standardized coefficients.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefiicients
| Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) -.547 4171 =13 897
Capital Assets Ratio 069 .072 109 962 344
Non Performing Loan -.298 .063 -.431 -4.704 .000
Return On Equity 034 011 427 3.094 .004
Cost Efficiency -.052 .028 -.293 -1.894 .068
Loan to Deposit Ratio 066 .019 .363 3.498 .001

a. Dependent Variahle: Return On Assets

Unstandardized Beta Coefficients

Dari kelima variabel independen yang dimasukkan dalam
model ternyata hanya tiga variabel (NPL, ROE, LDR) yang
signifikan pada a=5%, hal ini terlihat dari probabilitas
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signifikansi ketiganya jauh dibawah 0,05. Satu variabel
independen (OCOR) berpengaruh signifikan pada a=10% yang
terlihat dari probabilitas signifikansi di bawah 0,10, yaitu
sebesar 0,068. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja
keuangan (ROA) dipengaruhi oleh CAR, NPL, ROE, OCOR &
LDR, dengan persamaan matematis sebagai berikut:

ROA = —0,547 + 0,69CAR — 0,298NPL + 0,034ROE — 0,0520COR
+ 0,066LDR + ¢

e Koefisien konstanta bernilai negatif menyatakan bahwa
dengan mengasumsikan ketiadaan variabel CAR, NPL,
ROE, OCOR & LDR, maka kinerja keuangan cenderung
mengalami penurunan.

e Koefisien regresi CAR bernilai positif menyatakan
bahwa dengan mengasumsikan ketiadaan variabel
independen lainnya, maka apabila CAR mengalami
peningkatan, maka ROA cenderung mengalami
peningkatan,

e Koefisien regresi NPL bernilai negatif menyatakan
bahwa dengan mengasumsikan ketiadaan variabel
independen lainnya, maka apabila NPL mengalami
peningkatan, maka ROA cenderung mengalami
penurunan.

e Koefisien regresi ROE bernilai positif menyatakan
bahwa dengan mengasumsikan ketiadaan variabel
independen lainnya, maka apabila ROE mengalami
peningkatan, maka ROA cenderung mengalami
peningkatan,

e Koefisien regresi OCOR bernilai negatif menyatakan
bahwa dengan mengasumsikan ketiadaan variabel
independen lainnya, maka apabila OCOR mengalami
peningkatan, maka ROA cenderung mengalami
penurunan,

e Koefisien regresi LDR bernilai positif menyatakan
bahwa dengan mengasumsikan ketiadaan variabel
independen lainnya, maka apabila LDR mengalami
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peningkatan, maka ROA cenderung mengalami
peningkatan,

Apabila digunakan dalam ilmu pasti, maka semua angka yang
tertera dalam persamaan matematis dapat diinterpretasikan
lebih mendalam. Akan tetapi karena dalam kasus ini
termasuk dalam ilmu sosial / ekonomi, maka yang perlu
dititikberatkan adalah tanda positif atau negatif yang terdapat
di depan angka koefisien beta.

Standardized Beta Coefficients.

Apabila masing-masing koefisien variabel independen kita
standarisasi terlebih dahulu, maka kita akan mempunyai
garis regresi yang melewati origin (titik pusat), sehingga
persamaan regresi tidak memiliki konstanta (lihat tampilan
standardized coefficient) atau secara matematis dapat
dituliskan sebagai berikut:

ROA = 0,109CAR — 0,431NPL + 0,427ROE — 0,2930COR + 0,363LDR
+ ¢

Keuntungan dengan menggunakan standardized beta adalah
mampu mengeliminasi perbedaan unit ukuran pada variabel
independen. Jika ukuran variabel independen tidak sama
(misalkan: Rupiah, Dollar, Jam, Hari, Rasio, disb) dan kita
ingin membandingkan kontribusi antar variabel independen,
maka sebaiknya interpretasi persamaan regresi menggunakan
standardized beta, Namun demikian ada dua hal yang perlu
mendapat perhatian jika menggunakan standardized beta:
pertama, koefisien beta digunakan untuk melihat pentingnya
masing-masing variabel independen secara relatif dan tidak
ada multikolinieritas antar variabel independen. Kedua, nilai
koefisien beta hanya dapat diinterpretasikan dalam konteks
variabel lain dalam persamaan regresi.



BAB 4
MULTIKOLINIERITAS

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel independen. Jika antar wvariabel
independen terjadi multikolinieritas sempurna, maka koefisien
regresi variabel independen tidak dapat ditentukan dan nilai
standard error menjadi tak terhingga. Jika multikolinieritas
antar variabel independen tinggi, maka koefisien regresi
variabel independen dapat ditentukan, tetapi memliki nilai
standard error tinggi berarti nilai koefisien regresi tidak dapat
diestimasi dengan tepat.

Untuk memberikan gambaran cara mendeteksi
multikolinieritas = dengan  SPSS16, digunakan  model
persamaan regresi berikut:

ROA = a + B,CAR + B,NPL + B3ROE + BL,OCOR + BsLDR + ¢
Langkah Analisis

1. Buka file kinerjabank.sav
2. Dari menu utama SPSS, pillh menu Analyze ->
Regression < Linear hingga tampak sebagai berikut:
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3. Setelah muncul kotak dialog Linear Regression, pada
kotak Dependent isikan variabel ROA dan pada kotak
Independent(s) isikan dengan variabel CAR, NPL, ROE,
OCOR & LDR. Pada kota Method pilih Enter, kemudian
pilih Statistics.

@LinearRegre:sion |éj
_ - PR _gtatisics... ||
&7 Sample Idertity [SAMPID] | Return on assets RO | ===
& Captal Assets Retin[C. | oo g oo | Pets. |
gﬁ’ Mon Performing Loan [M... I | Save. |
&% Return On Equity [ROE] hlext | |77|
- - Options. .
& Cost Efficiency [OCOR] T L O0t00S .
& Loanto Deposit Ratia [L... & Capital Assets Ratio [CAR] = |
‘g& Mon Performing Loan [MPL] _
- ) —
" | | Return On Equity [ROE] <

Methoe  |Enter -

— | Selection Wariahle:
EX

Casze Labels:

(o] |

WS Wieight:

Bl |

| Ok || Paste || Reset || Cancel || Help |

4. Setelah muncul kotak dialog Linear Regression:
Statistics, pilih Estimates (untuk meminta koefisien
regresi), Covariance matrix (untuk meminta matriks
korelasi antar variabel independen), Model fit (untuk
meminta koefisien determinasi R2), Part and partial
correlations (untuk meminta korelasi parsial dan zero
order correlation), dan Collinearity diagnostics (untuk
meminta nilai Tolerance & VIF). Klik Continue,
kemudian OK.
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Q Linear Regression: Statistics M

rRegression Coefficient hloce! 1it

Estimates [ R squared change
[[] Confidence intervals | [ | pescriptives
Covariance matrix Part and partial correlations

Collineatity diagnostics

rResiduals

(] urbin-iatsar]

|:| Casewize diagnostics
, Outliers outside: standard devistions

O &l cases

I Continue ” Cancel ” Helg ]

S. Muncul tampilan output SPSS di SPSS Output Viewer.

Deteksi Multikolinieritas

Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Sguare Sguare the Estimate
1 91272 831 .803 57897

o, Gantal Acsets Rain, Return On Eguly o hen Perierming
1. Terlihat dari luaran SPSS nilai R2 cukup tinggi sebesar
83,1%, sedangkan kebanyakan variabel independen
memiliki nilai t statistik yang signifikan pada a=5%.
Oleh karena R2 tinggi dan kebanyakan variabel
independennya signifikan, maka tidak ada indikasi
terjadi multikolinieritas antar variabel independen.

CoeMicient Cormedstions*
Thin
Loan to oal Patarmng e Py Un
Midsl Do pasit Rty Effciency an Asa s Raba fauly
1 Comeiatone  Lown 1o Dwpasd Ratn 1 200 Tl (5T 400 06
CostEfchny W1 1 000 362 654 £23
Non Petfooming Lasr . %28 2 1 g00 32 - 100
Capityl As el Rave LT3 (13X -2 1000 %38
Retum On Equiy 106 arn 166 55 1000
“Covaiances  Lusn to Depast Retn 200 000 200 om LINES
CostEnmnmy 0 nm 0o nm pan
Nin P erfuaming Lasr 200 00 e 00 M0
Capiil Aqsal: Sane 213} om 203 05 0o
S On Equiy LANES 1o 0o o0 an

A Dependen! Vanstie Swym On Assets
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2. Berdasarkan pada tampilan matriks korelasi, pair-wise
correlation antar variabel independen semuanya di
bawah 0,80, kecuali antara variabel ROE dengan Cost
efficiency yang korelasinya sedikit di atas 0,80. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat multikolinieritas
ringan antara variabel ROE dengan cost
efficiency/OCOR.

3. Nilai R2 keseluruhan model cukup tinggi, sebesar
83,1%, sedangkan nilai parsial korelasi berkisar
masing-masing 0,173; -0,652; 0,492; -0,327; dan
0,538. Oleh karena nilai parsial korelasi juga tinggi,
maka tidak ada indikasi terjadinya multikolinieritas.

Comtrerr By Dimprasstbc ™

Al T asaladll aadall sl o N IS T Sl lds

op

4. Nilai CI antara 10-30 menunjukkan adanya
multikolinieritas moderat sampai kuat dan CI di atas 30
terdapat multikolinieritas sangat kuat. Berdasarkan
parameter tersebut, dari enam dimensi, tiga di
antaranya memiliki nilai CI di bawah 10, yang berarti
tidak terdapat multikolinieritas. Kemudian satu
dimensi memiliki nilai antara 10-30 yang menunjukkan
multikolinieritas moderat. Lalu dua dimensi memiliki
nilai di atas 30, yang menunjukkan multikolinieritas
kuat.
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S. Akan tetapi, berdasarkan pada nilai Tolerance dan VIF
terlihat bahwa tidak ada nilai Tolerance di bawah 0,10
begitupula dengan nilai VIF tidak ada yang di atas 10.
Dengan menggunakan parameter ini, tidak terbukti
adanya multikolinieritas yang serius.

Jika tujuan analisis regresi adalah prediksi atau peramalan,
maka multikolinieritas bukanlah masalah serius, karena
semakin tinggi nilai R? maka semakin baik kemampuan model
tersebut dalam melakukan prediksi. Akan tetapi jika tujuan
analisis regresi tidak hanya sekedar prediksi tetapi juga
estimasi terhadap parameter, maka multikolinieritas menjadi
masalah serius karena akan menghasilkan standard error
yang besar sehingga estimasi parameter menjadi tidak akurat
lagi.



BAB 5
HETEROSKEDASTISITAS

Asumsi klasik berikutnya dalam model regresi adalah
homoskedastisitas atau memiliki varian yang sama.

Ada dua cara pendeteksian ada tidaknya heteroskedastisitas,
yaitu dengan metode grafik dan metode statistik. Metode
grafik biasanya dilakukan dengan melihat grafik plot antara
nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya.
Sedangkan metode statistik dapat dilakukan dengan Uji Park,
Uji Glejser, Uji White, Uji Spearman's Rank Correlation, Uji
Goldfeld Quandt dan Uji Breusch-Pagan-Godfrey. Tapi yang
akan dibahas di bagian ini hanya Metode Grafik dan Uji
Glejser.

Metode Grafik
Langkah Analisis

1. Lakukan regresi dengan variabel dependen ROA dan
variabel independen CAR, NPL, ROE, OCOR & LDR.

2. Lanjutkan dengan menekan tombol Plots sehingga di
layar tampak kotak dialog Linear Regression Plots.
Masukkan variabel SRESID pada kotak Y dan variabel
ZPRED pada kotak X, kemudian klik Continue dan OK.
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ﬁ Linear Regression: Plots Iﬂ

bEF‘ENDNT | rScatter 1 of 1

*IPRED .

*ZRESID |Pre£$| bied
*DRESID — 1 X

*ADJPRED | - *SRESID |
*ZREZID —

+*=DRESID | b [ |

Standardized Residual Plots
|:| Produce all partial plots

|:| Histogram
|:| Maormal probakility plot

I Continue ” Cancel ” Help

3. Luaran yang nampak di SPSS Output Viewer adalah
sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Assets

04

Regression Studentized Residual

-

Regression Standardized Predicted Value

Terlihat pada tampilan grafik scatterplots di atas bahwa titik-
titik tidak menyebar secara acak baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Analisis
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dengan grafik plots memiliki kelemahan yang cukup signifikan
oleh karena jumlah pengamatan mempengaruhi hasil plotting.
Semakin sedikit jumlah pengamatan, maka semakin sulit
menginterpretasikan hasil grafik plots. Oleh sebab itu
diperlukan uji statistik yang lebih dapat menjamin keakuratan
hasil.

Uji Glejser
Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolute
residual (AbsUi) terhadap variabel independen lainnya. Jika 3

signifikan, maka mengindikasikan terdapat
heteroskedastisitas dalam model.

Langkah Analisis

1. Lakukan regresi dengan variabel dependen ROA dan
variabel independen CAR, NPL, ROE, OCOR & LDR.

2. Dapatkan variabel residual dengan cara menekan
tombol Save pada kotak dialog Linear Regression dan
aktifkan Unstandardized residuals. Kemudian klik
Continue dan OK
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Q Linear Regression: Save

rPredicted Wal

R

|:| Unstandardized
|:| Standardized
[ adjusted

|:| S .E. of mean predictions

=}
|:| Standardized
[ studertized

[ Deleted

[ studertized deleted

DMean D[ndividual
Confidence Interval: D%

rDistanc Infl e 5
[ Mahalanabis [ bigetars)
[ cook's [] standardized DfBetas)
[ Leverage values [ ofFit

rPrediction Intervals [ stancardized DfFit

|:| Covariance ratio

rCoefficient statistics

[] create cosfficient statistics
@ Create a new dataset

Datazet name:

() wirite: & newy data file

rExport model information to

XML file

Include the covariance matriz

| Browyse...

I Cortinie ” Cal

ol ][ e ]

Pada tampilan SPSS Data Editor akan menampilkan
satu variabel baru bernama RES_1

0040000 hbetan: Mkt o Pancionty | 5435 Dot b

I BE See BAE Jeslen B Bera (B8 Aden S e

cHBA M ws LER A SIA NG RN

yr-s ? o 4014 o
2 BASD B 1 We | Roh ] Row- | OONA
[ a1 | nan oo 20 e T =
20 e ira M e
200 [F w d
‘e we 16
506 0 “u
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4. Absolutkan nilai RES_1 dengan memilih menu
Transform = Compute Variable... hingga muncul kotak
dialog Compute Variable. Pada kotak Target Variable
diisikan nama variabel baru AbsUi. Lalu pada kotak
Function group pilih All, lanjutkan dengan kotak
Functions and Special Variables pilih Abs, lalu tekan
tombol bergambar panah ke atas. Kemudian pada
kotak variabel, pilih variabel Unstandardized Residual
(RES_1), lalu tekan tombol bergambar panah ke kanan,
hingga di kotak Numeric Expression diperoleh tampilan
ABS(RES_1). Tekan OK

Zomputs Vansthe -
Target Vst Murgr © Frgreasion
Apeus o ABSFES_!
Ty & Lstest
& Sarch erery Sa &

& Cagtal Aosets Antio I

Furcton gag
& ton Pertormng Lown [N
. . » -
& Fatun On Axses [ROA . . - zllal s
Arttyrene
j".‘ am On Equity [ROE) > '3 |
- - - 4 3 ® LF & Noncettre COF
& Cont Bitcmecy (OCON]
Orwes son
& Lown 1o Depoat Rute (L . edi~d | sdl 24l 3
& Lrrart Dage Tore
Unetancer dzed Fecd
2 | e Ar e -
urchirs st Spmcl Varalses
: * * T -
Fost=
ADSraaTe Ty ] Mere Metgos e shookde cwom o1 Sooutwt |
»
Faavenpr | whech must e rastens $.Onle
Sy
e
Are
vy
A
v (efer cave yemcion sonditun | At
Ct Barnoull -

5. Muncul variabel baru bernama AbsUi dalam SPSS Data
Editor.
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6. Regresikan variabel AbsUI sebagai variabel dependen
dan variabel CAR, NPL, ROE, OCOR & LDR sebagai
variabel independen, sehingga diperoleh luaran di SPSS
Output Viewer sebagai berikut:

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
| Model B Std. Error Beta t Sig. |

1 (Constant) -1.843 2.559 -.720 477
Capital Assets Ratio .010 044 .058 217 829
Non Perfarming Loan 016 .039 .08s 415 681
Return On Equity .006 .007 279 .868 .392
Cost Efficiency .014 017 293 814 422
Loan to Deposit Ratio 008 012 A73 718 478

a. Dependent Variable: AbsUi

Hasil tampilan luaran SPSS dengan jelas menunjukkan
variabel CAR, NPL, ROE, OCOR dan LDR memiliki nilai
signifikansi 0,829; 0,681; 0,392; 0,422 dan 0,478 yang
kesemuanya di atas 0,01. Berarti tidak terdapat
heteroskedastisitas dalam model ini, dengan kata lain semua
variabel independen yang terdapat dalam model ini memiliki
sebaran varian yang sama / homogen.



BAB 6
AUTOKORELASI

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model
regresi linier terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu
(residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat
permasalahan autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
sama lain. Masalah ini timbil karena residual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu amatan ke amatanyang
lain. Hal ini sering ditermukan pada data runut waktu / time
series karena "gangguan" pada seseorang individu/kelompok
cenderung mempengaruhi "gangguan" pada
individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya.

Pada data cross section (silang waktu), masalah autokorelasi
relatif jarang terjadi karena "gangguan" pada amatan yang
berbeda berasal dari individu/kelompok yang berbeda. Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi
ada tidaknya autokorelasi.

Uji Durbin Watson

Salah satu cara yang umum digunakan untuk mendeteksi
adanya autokorelasi dalam regresi linier berganda adalah
dengan Uji Durbin Watson (DW). Suatu model regresi
dinyatakan tidak terdapat permasalahan autokorelasi apabila:

d,<d<4-d,

Di mana:
d = Nilai Durbin Watson hitung
du = Nilai batas atas/upper Durbin Watson tabel

Cara mendeteksi adanya autokorelasi:
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Lakukan langkah analisis regresi linier berganda dengan
variabel dependen ROA dan variabel independen CAR, NPL,
ROE, OCOR dan LDR seperti contoh sebelumnya dan
lanjutkan dengan menekan tombol Statistics sampai muncul
kotak dialog Linear Regression: Statistics. Setelah itu beri

tanda v pada bagian Residuals, Durbin-Watson, seperti
tampak berikut ini.

m Linear Regression: Statistics I_J.iz-
Regression Coefficient Model fit
Estimates [ R snuared change
[] confidence intervals [ ] pescriptives
[ ] covariance matrix [] Part and partial carrelations
|:| Collinearity disgnostics
Residuals

D Casewize disgnostics

| Continue J| Cancel || Help |

Tampilan luaran yang nampak SPSS Output Viewer:

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of Durhin-
| R R Square Square the Estimate \Watson
1 8127 831 803 57897 1.805

a. Predictors: (Constant), Loan to Deposit Ratio, Cost Efficiency, Non Performing
Loan, Capital Assets Ratio, Return On Equity

h. Dependent Variahle: Return On Assets

Nilai DWhijtung sebesar 1,905 akan dibandingkan dengan nilai
tabel dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%, jumlah
sampel 36 dan jumlah variabel independen 5, maka di tabel
Durbin-Watson akan diperoleh nilai:
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k=5

n dL du
33 1.1270 1.8128
34| 1.1439 1.8076
35 1.1601 | 1.8029
36| 1.1755| 1.7987
371 1.1901 1.7950
38 1.2042 1.7916
39 1.2176 1.7886

Oleh karena nilai DWhitne lebih besar daripada batas atas
1,7987 dan lebih kecil daripada 4-dy=4-1,7987=2,2013, atau:

d,<d<4-d,
© 1,7987 < 1,905 < 4 — 17987
©1,7987 < 1,905 < 2,2013
~ tidak terdapat autokorelasi positif dan negatif dalam model
Run Test

Run test sebagai bagian dari statistik non parametrik dapat
pula digunakan untuk menguji apakah antar residual
terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak
terdapat hubungan korelasi, maka dikatakan bahwa residual
adalah acak atau random. Run test digunakan untuk melihat
apakah data residual terjadi secara random atau tidak
(sistematis)

Langkah Analisis

1. Dari menu utama SPSS, pilih Analyze - Nonparametric
Tests & Runs... hingga tampak seperti berikut.
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Muncul kotal dialog Run Test. Selanjutnya isikan
variabel Unstandardized Residual (RES_1) pada kotak
Test Variable List. Pada bagian Cut Point aktifkan
Median. Abaikan lainnya, dan tekan OK

'Q Runz Test u

Test Watiable List:
&7 Sample Idertity [SAMPID] | Urstandardized Residu... |
& Capital Assets Retio [C..

f Mon Performing Loan [M...

47 Return On Assets [ROA]

& Return On Equity [ROE]
& Cost Efficiency [QCOR]
f Loan to Deposit Ratio [L...

& absLi

Cut Point
Median |:| Mode

DMgan Dgusinm: I:I

[ ok J( eeste ][ meset [ concet J[ bew ]
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3. Maka akan muncul luaran berikut dalam SPSS Output

Viewer.
Runs Test

Unstandardiz

ed Residual
Test Value? -07170
Cases = TestValue 18
Cases == TestValue 18
Total Cases 36
Number of Runs 18
Z -169
Asymp. Sig. (2-tailed) 866

a. Median

Hasil luaran SPSS menunjukkan nilai test -0,07170 dengan
probabilitas 0,866 tidak signifikan yang berarti bahwa
residual bersifat random atau tidak terjadi autokorelasi antar
nilai residual.



BAB 7
NORMALITAS RESIDUAL

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai
distribusi normal. Uji t dan F mengasumsikan nilai residual
mengikuti distribusi normal. Jika terjadi pelanggaran asumsi
ini, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil. Ada dua cara mendeteksi apakah residual
memiliki distribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis
grafik dan uji statistik.

Analisis Grafik

Lakukan regresi dengan variabel dependen ROA dan variabel
independen CAR, NPL, ROE, OCOR dan LDR. Lanjutkan
dengan menekan tombol Plots hingga tampak di layar kotak
dialog Linear Regression: Plots. Aktitkan Histogram dan Normal
probability plot pada bagian Standardized Residual Plots.
Abaikan yang lain, tekan Continue lalu OK.

Histogram

Dependent Variable: Return On Assets

M\

Regression Standardized Residual

Frequency
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Assets
1.0

Q
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Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data / titik pada sumcu diagonal dari grafik atau
dengan melihat histogram dari residualnya. Model regresi
dikatakan memenuhi asumsi normalitas apabila data
menyebar di sekitar garis diagonal atau grafik histogramnya.

Dengan melihat tampilan grafik histogram yang agak menceng
ke kiri dapat disimpulkan bahwa grafik histogram
memberikan pola distribusi yang tidak normal. Sedangkan
pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar jauh di
sekitar garis diagonal, serta penyebarannya tidak mengikuti
arah garis diagonal. Kedua grafik di atas menunjukkan bahwa
model regresi tidak layak dipakai karena tidak memenuhi
asumsi normalitas.

Namun demikian uji normalitas residual dengan grafik dapat
menyesatkan kalau tidak hati-hati. Secara visual tampak
normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh karena,
di samping menggunakan uji grafik, sebaiknya dilengkapi
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dengan uji statistik. Terutama dalam kasus ini, seperti terlihat
tidak normal, karena datanya sangat sedikit (n=36).

Uji Kolmogorov Smirnov (KS)

Langkah Analisis

1. Dari menu utama SPSS pillh menu Analyze ->
Nonparametric Tests - 1-Sample K-S.
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2. Setelah muncul kotak dialog One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Kemudian pada kotak Test Variable List
isikan variabel Unstandardized Residual (RES_1).
Selanjutnya, pada kotak Test Distribution aktifkan
Normal. Abaikan yang lainnya, lalu klik OK.
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Eﬂne-Sample Kelmegerov-Smirnov Test S
Test Varishle List: |W|
& Sample ldentity [SAMPID] ¥ Unstandardized Residu... | ———
& Capital Assets Ratio [C... Options... |

f Man Performing Loan [R...
& Return On Assets [ROA] | ———
& Return On Equity [ROE] ‘ + |
& Cost Efficiency [OCOR] -
f Loan to Deposit Ratia [L...

& absli

Test Distribution

Marmal |:| Unifarm
[TPoiszan [ | Exponentisl

| Ok J| Paste || Reset || Cancel || Help |

3. Pada bagian SPSS Output Viewer akan muncul
tampilan sebagai berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 36
MNormal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 53602605

Most Extreme Differences  Absolute 121
Positive A21

Negative -.061

Kolmogorov-Smirnoy Z 724
Asymp. Sig. (2-tailed) 670

a. Test distribution is Normal.

Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,724 dengan
tingkat signifikansi jauh di atas 0,05, yaitu 0,670. Dengan
kata lain bahwa nilai KS tidak signifikan, berarti residual
terdistribusi secara normal.



LATIHAN

Berikut ini adalah data sebuah penelitian yang ingin menguji
apakah Kompleksitas Tugas dan Aset Klien mempengaruhi
Fee Audit.

1. Dengan menggunakan data berikut ini lakukan / tentukan
dan interpretasikan hasil dari:
a. Uji Asumsi Klasik:
i. Uji Multikolinieritas dengan menggunakan
nilai VIF & Tolerance.
ii. Uji Heteroskedastisitas baik dengan metode
grafik maupun statistik.
iii. Uji Normalitas baik dengan metode grafik
maupun statistik.
Tentukan koefisien determinasi.
Koefisien determinasi.
Uji signifikansi simultan.
e. Uji signifikansi parameter individual.
2. Jelaskan mengapa tidak perlu dilakukan pengujian untuk
autokorelasi!

ao o

No. Kompleksitas Aset Fee

Tugas Klien Audit
1. 10.70 47.65 144.00
2. 14.00 63.13 215.00
3. 9.00 58.76 105.00
4. 8.00 34.88 69.00
5. 10.00 55.53 134.00
6. 10.50 43.14 129.00
7. 16.00 54.86 155.00
8. 15.00 44.14  99.00
9. 6.50 17.46  38.50
10. 5.00 21.04 36.50
11. 25.00 109.38 260.00
12. 10.40 17.67  54.00
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13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49,

7.40
5.40
15.40
12.40
6.00
9.00
9.00
12.40
7.50
14.00
7.00
9.00
12.00
5.50
6.00
12.00
5.50
14.20
11.00
16.00
13.50
11.10
9.80
10.00
13.00
13.00
11.70
12.30
19.50
15.20
10.00
11.00
17.80
11.50
12.70
8.00
7.50

16.41
12.02
49.48
48.74
23.21
28.64
44 .95
23.77
20.21
32.62
17.84
22.82
29.48
15.61
13.25
45.78
26.53
37.11
45.12
26.09
68.63
33.71
44.45
23.74
86.42
39.71
26.52
33.89
64.30
22.55
31.86
53.18
74.48
34.16
31.46
21.34
20.83

39.00
29.50
109.00
89.50
42.00
65.00
115.00
49.50
36.50
109.00
45.00
58.00
89.00
30.00
31.00
119.00
22.00
109.00
99.00
99.00
179.00
99.00
89.00
75.00
199.00
93.00
65.00
74.00
165.00
99.00
43.50
94.00
189.00
75.00
59.50
42.00
23.00
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50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.

9.00
14.00
12.40

8.80

8.50

6.00
11.00
11.10
14.50

5.00

20.59
33.70
32.90
27.76
30.20
20.85
26.25
21.87
23.88
16.66

52.50
99.00
89.00
65.00
54.50
24.50
52.00
62.50
89.00
21.50
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